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ABSTRAC 
Taxes are contributions that must be paid by individuals or entities to the government, which are used as a source of state income to support the community's economy. Indonesia, with its large population and wealth of resources, is the center of world trade. Taxes function as a source of state income to meet public needs and finance the state budget (APBN). Taxes not only function as a source of income, but also have an important role in the redistribution of wealth and economic regulation, which aims to create overall welfare for society. This research aims to find out and empirically prove the influence of company size, environmental social governance and leverage on tax avoidance. The independent variables in this research are company size, environmental social governance, and leverage, while the dependent variable is tax avoidance. Determining the sample in this study used a purposive sampling method, based on this method, 7 companies were obtained with research for 5 years, so that 35 samples of observation data were obtained. The data used in this research is secondary data using several annual financial reports on Kompas 100 indexed companies listed on the Indonesia Stock Exchange for 2019-2023. The data analysis used is multiple linear regression analysis with processing and using Eviews 12SV software. The results of this research show that partially company size has an effect on Tax Avoidance, Environmental Social Governance has no effect on Tax Avoidance and Leverage has an effect on Tax Avoidance. Simultaneously, company size, environmental social governance and leverage together influence tax avoidance.
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ABSTRAK
Pajak adalah kontribusi yang wajib dibayarkan oleh individu atau badan kepada pemerintah, yang digunkan sebaga sumber pendapatan negara untuk mendukung prekonomian masyarakat. Indonesa, dengan populasi yang besar dan kekayaan sumber daya, menjadi pusat perdagangan dunia. Pajak berfungsi sebagai sumber pendapatan negara untuk memenuhi kebutuhan publik dan membiayai anggaran negara (APBN). Pajak tidak hanya berfungsi sebagai sumber pendapatan, tetapi juga memiliki peran penting dalam redistribusi kekayaan dan pengaturan ekonomi, yang bertujuan untuk menciptakan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan secara empiris tentang pengaruh ukuran perusahaan, environmental social governane  dan leverage terhadap tax avoidance. Variabel independen dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan, environmental social governance , dan leverage sedangkan variabel dependennya adalah tax avoidance. Penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, berdasarkan metode tersebut diperoleh 7 perusahaan dengan penelitian selama 5 tahun, sehingga diperoleh data sebanyak 35 sampel data observasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dengan menggunakan beberapa laporan keuangan tahunan pada perusahaan terindeks kompas 100 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan pengolahan dan menggunakan software Eviews 12SV. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Tax Avoidance, Environmental Social Governance tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance dan Leverage berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Adapun secara simultan Ukuran Perusahaan, Environmental Social Governance dan Leverage bersama-sama berpengaruh terhadap Tax Avoidance.
Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Environmental Social Governance, Leverage and Tax Avoidance
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I. PENDAHULUAN
       Pajak adalah kontribusi yang wajib dibayarkan oleh individu atau badan kepada pemerintah, yang digunkan sebaga sumber pendapatan negara untuk mendukung prekonomian masyarakat. Indonesa, dengan populasi yang besar dan kekayaan sumber daya, menjadi pusat perdagangan dunia. Pajak berfungsi sebagai sumber pendapatan negara untuk memenuhi kebutuhan publik dan membiayai anggaran negara (APBN).
       Penerimaan pajak dari individu dan perusahaan merupakan beban yang harus ditanggung oleh wajib pajak, sehingga pajak dapat mengurangi total pendapatan dan keuntungan mereka. Hal ini mendorong pelaku usaha untuk mencari cara mengurangi beban pajak yang mereka hadapi. Pajak tidak hanya berfungsi sebagai sumber pendapatan, tetapi juga memiliki peran penting dalam redistribusi kekayaan dan pengaturan ekonomi, yang bertujuan untuk menciptakan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.
       Permasalahan yang terkait dalam penelitian ini dapat dilihat dari tabel dibawah ini yaitu tax avoidance pada Perusahaan Terindeks Kompas 100 yang terdaftar pada IDX-IC BEI selama periode 2019-2023.
[bookmark: _Toc179866120]Tabel 1.1 Perkembangan Tax Avoidance pada 7 Perusahaan Terindeks Kompas 100 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019 – 2023
	Periode
	Rata-rata
	%

	2019
	0.1670
	17%

	2020
	0.1825
	18%

	2021
	0.1600
	16%

	2022
	0.1728
	17%

	2023
	0.1936
	19%


Sumber: data olah excel
       Pada tabel diatas, dapat dilihat melalui gambar grafis berikut:

[bookmark: _Toc179869287]Gambar 1.1 Grafis Tax Avoidance
       Penghindaran pajak perusahaan adalah upaya untuk menurunkan jumlah pajak yang seharusnya dibayar, sehingga beban pajak yang dibayarkan menjadi lebih rendah dari yang seharusnya. Tindakan ini dapat mengurangi kewajiban pajak suatu perusahaan dan berdampak pada pada penjualan serta setelah pajak yang pada gilirannya dapat meningkatkan profitabilitas dan arus kas perusahaan. Dengan demikian, strategi penghindaran pajak sering kali dipandang sebagai cara operasional perusahaan.
       Tax Avoidance adalah upaya memperkecil besarnya tingkat pembayaran pajak yang harus dilakukan perusahaan yang sesuai dengan UU PPh pasal 18 ayat 1 dan PMK No. 169/PMK.03/2015 tentang penentuan besarnya perbandingan antara utang dan modal perusahaan untuk keperluan perhitungan pajak penghasilan. Penghindaran pajak merupakan suatu bentuk kegiatan yang legal di mata hukum yang tidak melanggar peraturan dalam perpajakan yang dilakukan wajib pajak dengan cara berusaha mengurangi jumlah pajak terutang dengan mencari kelemahan peraturan (loopholes) dalam undangundang perpajakan.
II. TINJAUAN LITERATUR
Teori Keagenan (Agency Theory)
       Menurut (Yohanes & Sherly, 2022) mendefinisikan sesuai dengan pendapat Jansen dan Meckling bahwa hubungan keagenan adalah kontrak dimana satu atau lebih orang (principal) melibatkan orang lain (agent) untuk melakukan tindakan atasa nama mereka, yang melibatkan pendelegasian wewenang pengambilan keputusan kepada agen. Alasan dikeluarkannya surat kuasa umumnya adalah untuk memastikan bahwa agen bertindak sesuai dengan tujuan pemberi kuasa. Teori menjelaskan bahwa agen berusaha mendapatkan imbalan dengan menciptakan manfaat maksimal bagi prinsipal. Namun, praktik ini dapat menimbulkan masalah keagenan dan konflik kepentingan.
       Hubungan antara teori keagenan dan penghindaran pajak terletak pada adanya peerbedaan kepentingan antara otoritas perpajakan sebagai principal dan perusahaan sebagai agent. Dalam konteks ini, perusahaan cenderung memprioritaskan kepentingan mereka sendiri, seperti memaksimalkan laba. Ketika perusahaan memperoleh laba yang besar, hal ini berpotensi meningkatkan beban pajak yang haryus dibayar.
Teori Legitimasi (Legitimasi Theory)
       Menurut (Dowling & Pfeffer, 1975) dalam (Shafanur & Ratnasari, 2023) mendefinisikan bahwa teori legitimasi dalam perusahaan merupakan upaya perusahaan untuk selalu membangun keseimbangan antara nilai dan norma perusahaan yang berlaku di lingkungan sekitarnya, dan perusahaan juga merupakan bagian dari lingkungan sosial.
        Menurut (Aryatama & Raharja, 2021) dalam penelitian (Shafanur & Ratnasari, 2023) mengatakan bahwa salah satu upaya yang dapat dilakukan perusahaan untuk memperoleh legitimasi dari masyarakat adalah dengan membayar pajak sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku.
Tax Avoidance
       Tax Avoidance adalah upaya memperkecil besarnya tingkat pembayaran pajak yang harus dilakukan perusahaan yang sesuai dengan UU PPh pasal 18 ayat 1 dan PMK No. 169/PMK.03/2015 tentang penentuan besarnya perbandingan antara utang dan modal perusahaan untuk keperluan perhitungan pajak penghasilan.
       Penghindaran pajak adalah suatu bentuk kegiatan yang dianggap legal menurut hukum, di mana wajib pajak terutang dengan memanfaatkan celah-celah dalam peraturan perpajakan. Dalam praktiknya, perusahaan memiliki kesempatan untuk menurunkan jumlah pajak yang dibayarkan kepada negara, yang berarti mereka dapat melakukan peghindaran pajak (Firmansyah & Triastie, 2021).
Ukuran Perusahaan
       Ukuran perusahaan merujuk pada ukuran atau nilai yang memungkinkan pengelompokan perusahaan ke dalam kategori besar dan kecil berdasarkan total aset yang dimilki (Rahmawati & Nani, 2021). Ukuran perusahaan menyatakan besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat dinilai dari total aset, total penjualan dan jumlah tenaga kerja. Semakin besar nilainya maka mencerminkan semakin besar ukuran perusahaan (Effendi & Ulhaq, 2021). 
Environmental Social Governance
       Lingkungan (Environment), Sosial (Social) dan Tata Kelola (Governance) merupakan gagasan yang mengedepankan kegiatan pembangunan,investasi, dan bisnis yang berkelanjutan dengan tiga faktor utama: lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaan Menurut (Bambang & Junarsin, 2018).
       ESG mencakup seluruh aktivitas yang bertujuan untuk memberikan dampak positif terhadap lingkungan dan masyarakat. Konsep ini berfokus pada beberapa isu penting seperti tata kelola perusahaan pada beberapa isu penting seperti tata kelola perusahaan, integritas, etika, dan transparansi (Abdelfattah & Aboud, 2020). 
Leverage
       Menurut (Erfan et al., 2021) Leverage merupakan gambaran seberapa besar tingkat aset perusahaan yang dibiayai dengan utang. Semakin tinggi utang suatu perusahaan dibandingkan dengan asetnya, maka semakin tinggi pula risiko perushaan untuk melunasi kewajibannya.
       Perusahaan yang memiliki leverage umumnya akan menggunakan dan tersebut secara hati-hati, karena terdapat batasan yang harus dipatuhi dan dana dalam pengawasan pemberi pinjaman (Erfan et al., 2021).
III. METODE
       Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif asosiatif. Menurut (Sugiyono, 2023) data kuantitatif asosiatif adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini data kuantitatif digunakan untuk mengidentifikasi pengaruh variabel independen yang terdiri atas ukuran perusahaan, environmental social governance, leverage terhadap variabel dependen yaitu tax avoidance.
       Metode pemilihan sampel menggunakan purposive sampling, berdasarkan metode tersebut diperoleh 7 perusahaan. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder berupa laporan keuangan tahunan. Metode analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji regresi data panel dan analisis regresi linear berganda dengan menggunakan program statistik EViews (Econometric Views) versi 12.
        Variabel dependen dalam penelitian ini adalah tax avoidance, sedangkan variabel independen penelitian ini adalah ukuran perusahaan, environmental social governance, dan leverage. Tax Avoidance adalah upaya memperkecil besarnya tingkat pembayaran pajak yang harus dilakukan perusahaan sesuai dengan UU PPh pasal 18 ayat 1 dan PMK No. 169/PMK.03/2015 tentang penentuan besarnya perbandingan antara utang dan modal perusahaan untuk keperluan perhitungan pajak penghasilan. 
       Ukuran perusahaan   adalah   pengelompokan   perusahaan   berdasarkan skala operasional dan pendapatan yang dihasilkan dari aktivitas operasionalnya. Menurut (Putra et al., 2020), ukuran perusahaan diukur dengan jumlah aset yang dimiliki karena aset relatif lebih stabil dibandingkan total penjualan.
       Menurut (Whitelock, 2015) ESG adalah kegiatan perusahaan yang berkaitan dengan dampak lingkungan, interaksi sosial, dan sistem pengendalian internal. Tujuan utama dari penerapan ESG adalah untuk mencapai sasaran perusahaan sambil memenuhi kebutuhan pemangku kepentingan. ESG diukur dengan nilai pengungkapan ESG (esg score) dikali dengan total pengungkapan maksimal.
              Leverage adalah suatu ukuran seberapa besar aset yang dimiliki perusahaan dibiayai oleh hutang. Rasio leverage digunakan untuk mengukur kemampuan hutang yang dapat berupa hutang jangka panjangmaupun jangka pendek untuk membiayai aset perusahaan. Variabel ini diukur dengan menggunakan debt to total asset ratio (DAR) karena dapat mengukur seberapa besar jumlah aset perusahaan dibiayai dengan total hutang  (Honggo & Marlinah, 2019). Leverage dapat dihitung menggunakan total utang dengan total aset.
IV. HASIL DAN DISKUSI
Hasil Regresi Data Panel

[image: ]
Gambar 4.11 Uji Regresi Linear Berganda
*Sumber: Data sekunder yang diolah menggunakan Eviews 12SV
Berdasarkan hasil regresi data panel pada penelitian ini menggunakan Fixed Effect Model (FEM) pada tabel 4.11 maka persamaan regresinya adalah sebagai berikut:
ETR (Y) =  + -4.404128  + 0.141363 *βX1 + 0.000480 *βX2 + 0.146768 *βX3 + e

Hasil Uji Hipotesis
Uji F (Uji Simultan)
[image: ]
Gambar 4.12 Uji Simultan (Uji F)
*Sumber: Data sekunder diolah menggunakan Eviews 12 SV
Pengaruh ukuran perusahaan, environmental social governance, dan leverage  berpengaruh terhadap tax avoidance
       Berdasarkan Nilai Fhitung = 19.26442 > 2.975 (Ftabel) dengan probabilitas 0.000000 < 0.05. Maka dapat disimpulkan secara simultan variabel Ukuran Perusahaan (X1), Environmental Social Governance (X2) dan Leverage (X3) mempengaruhi Tax Avoidance (Y). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 1 diterima, yang artinya ukuran perusahaan, environmental social governance, dan leverage secara sama berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan terindeks kompas 100 yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023.
Uji T (Uji Parsial)
[image: ]
Gambar 4.13 Uji Parsial (Uji T)
*Sumber: Data sekunder dengan menggunakan Eviews 12 SV
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance
              Berdasarkan hasil Uji Statisistik pada gambar 4.13 diperoleh t hitung sebesar 3.990673 sedangkan t tabel sebesar 1.697, maka hasill dari t hitung > t tabel yaitu 3.990673 > 1.697, dengan nilai probabilitas 0.0005 < 0.05. dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak yang artinya secara parsial Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Tax Avoidance.
Pengaruh Environmental Social Governance terhadap Tax Avoidance
       Berdasarkan hasil Uji Statisistik pada gambar 4.13 diperoleh t hitung sebesar 0.444857, sedangkan t tabel sebesar 1.697, maka hasill dari t hitung < t tabel yaitu 0.444857 < 1.697, dengan nilai probabilitas 0.6603 > 0.05. Dapat disimpulkan bahwa Ha ditolak dan Ha diterima yang artinya secara parsial Environmental Social Governance  tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance.
Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance 
       Berdasarkan hasil Uji Statisistik pada gambar 4.13 diperoleh t hitung sebesar 2.854929, sedangkan t tabel sebesar 1.697, maka hasill dari t hitung < t tabel yaitu 2.854929 > 1.697, dengan nilai probabilitas 0.0085 < 0.05. dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak yang artinya secara parsial Leverage  berpengaruh terhadap Tax Avoidance.
V. KESIMPULAN
       Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh ukuran perusahaan, environmenal social governance, dan leverage terhadaap tax avoidance pada perusahaan terindeks kompas 100 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2023.
       Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Ukuran Perusahaan, Environemental Social Governance, dan Leverage secara simultan berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 
2. Ukuran Perusahaan tberpengaruh terhadap Tax Avoidance pada perusahaan terindeks kompas 100 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019 – 2023. 
3. Environmental Social Governance tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada perusahaan terindeks kompas 100 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 – 2023. 
4. Leverage berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada perusahaan terindeks kompas 100 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 – 2023.
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Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 10/15/24   Time: 17:36

Sample: 2019 2023

Periods included: 5

Cross-sections included: 7

Total panel (balanced) observations: 35

VariableCoefficientStd. Errort-StatisticProb.  

C-4.4041281.111998-3.9605520.0005

X10.1413630.0354233.9906730.0005

X20.0004800.0010800.4448570.6603

X30.1467680.0514082.8549290.0085

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared0.873979    Mean dependent var0.165869

Adjusted R-squared0.828612    S.D. dependent var0.091005

S.E. of regression0.037675    Akaike info criterion-3.484665

Sum squared resid0.035486    Schwarz criterion-3.040280

Log likelihood70.98164    Hannan-Quinn criter.-3.331263

F-statistic19.26442    Durbin-Watson stat2.032253

Prob(F-statistic)0.000000
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